DESKRIPSI HKI

Karya ilmiah ini membahas penerapan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2016 tentang Paten terhadap perlindungan produk usaha UMKM bawang goreng.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya perlindungan kekayaan intelektual
bagi pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan usaha serta mengembangkan
inovasi produk dan proses produksi. Penelitian menggunakan metode hukum
normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual melalui studi
kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan, buku, jurnal ilmiah, dan
bahan hukum lainnya. Pembahasan berfokus pada persyaratan pemberian paten
yang meliputi unsur kebaruan, langkah inventif, dan dapat diterapkan dalam
industri. Hasil kajian menunjukkan bahwa proses produksi bawang goreng yang
telah dikenal secara umum menghadapi kendala dalam memenuhi persyaratan
kebaruan dan langkah inventif. Meskipun demikian, pelaku UMKM  tetap
memiliki peluang memperoleh perlindungan paten apabila mampu menghasilkan
inovasi teknologi atau metode produksi yang memenuhi ketiga persyaratan
tersebut. Penelitian ini juga menguraikan alternatif perlindungan kekayaan
intelektual melalui merek, rahasia dagang, dan desain industri apabila inovasi
yang dimiliki tidak memenuhi ketentuan paten. Karya ilmiah ini menekankan
pentingnya pemahaman hukum kekayaan intelektual bagi pelaku UMKM agar
dapat menentukan bentuk perlindungan yang sesuai, meningkatkan nilai ekonomi

produk, serta mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan.
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